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B. Teori dan Kajian Pustaka 
Teori Legitimasi 
Definisi legitimasi menurut Lindblom dalam Deegan (2002, 271) legitimasi 
adalah sebuah kondisi atau status yang ada ketika sistem nilai dalam perusahaan 
sama dengan sistem nilai dari sistem sosial yang lebih besar dimana entitas 
merupakan bagian dari sistem tersebut. Legitimasi teori menegaskan bahwa 
organisasi secara berkelanjutan berusaha untuk memastikan bahwa mereka 
dipresepsikan sebagai pengoperasi dalam batas dan norma dari masing-masing 
masyarakat mereka, yang mereka berusaha memastikan bahwa aktivitas mereka 
dipresepsikan oleh pihak luar menjadi sah (Deegan, 2002:271).  
Legitimasi merupakan sistem pengelolahan perusahaan yang berorientasi 
kepada keberpihakan perusahaan terhadap masyarakat (society), pemerintah, 
individu, dan kelompok. Teori legitimasi menganjurkan perusahaan agar 
meyakinkan masyarakat bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima. Perusahaan 
menggunakan laporan tahunan untuk menggambarkan pertanggungjawaban 
lingkungan, sehingga mereka diterima oleh masyarakat. 
Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, 
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama 
tahun buku yang bersangkutan (Baridwan, 2000:17). Laporan keuangan merupakan 
bagian dari proses pelaporan keuangan. Menurut Calen (2012) laporan keuangan 
yang disajikan oleh perusahaan merupakan alat komunikasi kepada pihak-pihak 





material karena dapat mempengaruhi hubungan dan kelangsungan hidup 
perusahaan.  
Komponen laporan keuangan lengkap terdiri dari: 
(a) laporan posisi keuangan pada akhir periode; 
(b) laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode; 
(c) laporan perubahan ekuitas selama periode; 
(d) laporan arus kas selama periode; 
(e) catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang 
signifikan dan informasi penjelasan lain (PSAK 01, 2011) 
Terdapat tiga kriteria utama dalam mengevaluasi laporan keuangan yaitu 
ketepatan waktu, kehandalan dan komparatif. Ketepatan waktu berarti laporan 
keuangan perusahaan diharuskan tersedia ketika dibutuhkan sebelum informasi 
yang ada pada laporan keuangan tersebut kehilangan manfaatnya dalam 
pengambilan keputusan. Kehandalan maksudnya laporan keuangna memiliki unsur 
relevansi dan reabilitas. Komparatif maksudnya laporan keuangan dapat 
dibandingkan.  
Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan peraturan yang dikenal Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten 
atau Perusahaan Publik  diperbaharui pada tahun 2016. Adapun isi dari peraturan 
tersebut ialah laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan paling lambat 90 (Sembilan puluh) hari sejak tanggal akhir tahun buku. 





melaporkan keuangan tahunannya paling lambat 90 hari setelah 31 Desember setiap 
tahunnya. 
Ketepatwaktuan (Timeliness) 
Ketepatan waktu merupakan salah satu kriteria untuk mengevaluasi laporan 
keuangan. Jika perusahaan melakukan penundaan dalam pelaporan keuangannya, 
perusahaan akan kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi keputusan. 
Sehingga manajemen perlu berusaha agar laporan keuangan perusahaan tersedia 
sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannya. Terdapat peraturan UU No. 
8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal yang menyatakan bahwa perusahaan public 
wajib menyampaikan laporan berkala dan laporan incidental lainnya kepada 
Bapepam. 
 Laporan keuangan tidak hanya ditujukkan kepada Bapepam ataupun 
masyarakat, namun laporan keuangan merupakan alat yang penting bagi investor 
untuk mengambil keputusan investasi. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa 
perlunya ketepatwaktuan dalam penyampaian dan publikasi laporan keuangan. 
Laporan keuangan yang terlambat menunjukkan kinerja perusahaan yang lamban 
pula, dan keterlambatan ini akan menjadi penilaian bagi investor untuk melakukan 
investasi. 
Audit delay 
Audit delay merupakan kelebihan waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan audit terhitung 90 hari setelah penerbitan laporan keuangan perusahaan 
sesuai dengan peraturan yang telah dikeluarkan oleh OJK. OJK menetapkan 





tahunannya selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 
keuangan tabungannya. Apabila penyelesaian laporan keuangan terlambat atau 
tidak diperoleh saat dibutuhkan, maka relevansi dan manfaat laporan keuangan 
untuk mengambil keputusan berkurang (Mamduh & Halim, 2003). Audit delay juga 
didefinisikan sebagai lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal 
ditandatanganinya laporan auditan atau opini. (Subekti dan Widyanti dalam 
Wahyuningsih , 2015). Laporan keuangan yang telah di audit merupakan informasi 
penting terkait keadaan ekonomi perusahaan pada tahun sebelumnya. Apabila 
informasi tersebut tidak disampaikan dengan tepat waktu akan menyebabkan 
informasi tersebut kehilangan nilai didalam mempengaruhi kualitas keputusan 
(Wahyuningsih, 2015). Keputusan yang dimaksud adalah keputusan manajemen 
untuk kelangsungan hidup perusahaannya maupun keputusan pihak ketiga sebagai 
pemangku kepentingan. Audit delay dinilai penting dampaknya bagi beberapa pihak 
seperti investor, kreditur, atau pemangku kepentingan yang lain. Ketika suatu 
perusahaan mengalami audit delay ada tanda tanya besar tentang kinerja dari 
perusahaan maupun profesionalitas auditor. 
C. Perumusan Hipotesis 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah penilaian tentang seberapa besar perusahaan 
tersebut. Ukuran perusahaan menunjukkan informasi terkait seberapa besar 
kekayaan perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari omzet yang dapat 
dihasilkan perusahaan dan aset yang dimiliki perusahaan. Aset yang terlalu besar 





diartikan perusahaan kurang mampu dalam mengelola asetnya. Aset yang 
jumlahnya terlalu banyak dapat menghambat kerja auditor karena banyaknya hal-
hal yang harus ditelusuri. Perusahaan yang besar merupakan sorotan bagi 
masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan besar akan cenderung lebih menjaga 
image perusahaannya di masyarakat, dan untuk menjaga image tersebut maka 
perusahaan-perusahaan besar akan berusaha menyampaikan laporan keuangannya 
secara tepat waktu (Dyer dan Mc Hugh dalam Wahyuningsih, 2015). Wahyuningsih 
(2015) dalam penelitian yang menguji pengaruh ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, profitabilitas dan solvabilitas terhadap audit delay (studi pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Berbeda dengan Widhiasari dan 
Budiartha (2016) menguji pengaruh umur perusahaan, ukuran perusahaan, reputasi 
auditor, dan pergantian auditor terhadap audit report lag dan menyimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak menjamin ketepatan maupun keterlambatan waktu 
pelaporan keuangan.maka dirumuskan hipotesis: 
H1: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Ketepatwaktuan Publikasi 
Laporan Keuangan 
Umur Perusahaan 
Umur perusahaan adalah seberapa lama perusahaan mampu berdiri dan 
beroperasi. Semakin tua perusahaan, maka semakin besar pula perusahaan tersebut. 
Semakin tua perusahaan juga mengartikan semakin berpengalaman pula perusahan 
tersebut. Perusahaan yang sudah lama berdiri telah memiliki banyak cabang atau 





(Lianto dan Budi, 2010 dalam Widhiasari dan Budiartha 2016). Semakin banyak 
cabang atau usaha dari suatu perusahaan akan memperbesar ruang untuk diperiksa 
dan ditelusuri oleh auditor. Semakin lama perusahaan beroperasi maka semakin 
besar kompleksitas yang akan dihadapi auditor dalam mengaudit laporan 
keuangannya. Dengan demikian, semakin tua perusahaan mengindikasikan 
semakin lama proses penyelesaian audit. Namun hal ini berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Owusuh dan Ansah (2002) yang menyatakan umur 
perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan. Hal 
ini dikarenakan perusahaan yang mempunyai umur yang relatif lebih, biasanya 
lebih baik mengumpulkan, memproses dan menghasilkan informasi, hal itu 
dikarenakan perusahaan sudah memiliki jam kerja yang banyak. Kesimpulan 
tersebut mendukung perumusan hipotesis peneliti yaitu: 
H2: Umur Perusahaan Berpengaruh Terhadap Ketepatwaktuan Publikasi 
Laporan Keuangan 
Sturktur Kepemilikan Institusional 
Struktur kepemilikan perusahaan merupakan seberapa besar pemangku 
kepentingan memberi pendanaan di perusahaan pada pos ekuitas. Kepemilikan 
perusahaan dapat dimiliki manajer sebagai investor yang berarti investor turut andil 
dalam operasional perusahaan dan juga investor yang hanya bertindak sebagai 
investor saja. Untuk melihat porsi dari masing-masing kepemilikan terdapat dua 
cara, yang pertama struktur kepemilikan manajerial dimana struktur kepemilikan 
manajerial dibagi jumlah saham yang beredar, yang kedua adalah struktur 





saham yang beredar. Untuk mengetahui jumlah struktur kepemilikan manajerial 
maupun institusional dapat dilihat di catatan atas laporan keuangan di pos ekuitas. 
Semakin besar komposisi pemegang saham dalam struktur kepemilikan akan 
berpengaruh terhadap pengawasan laporan keuangan perusahaan. Semakin ketat 
pengawasan dari campur tangan pihak pemegang saham akan berdampak pada 
penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu. Investor memiliki peran yang 
penting didalam perusahaan dalam hal pengawasan. Penelitian ini menggunakan 
struktur kepemilikan institusional yang menyorot kepemilikan modal oleh investor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Narayana dan Yadnyna (2017) tentang pengaruh 
struktur kepemilikan, financial distress dan audit tenure pada ketepatwaktuan 
publikasi laporan keuangan menyimpulkan bahwa struktur kepemilikan 
berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan. Dari 
kesimpulan tersebut dapat dirumuskan:  
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